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Historikal

”.. Pada kondisi saat ini, seri menengah seperti FR0109, FR0108, dan FR0106 masih menarik

sebagai alternatif investas i seiring yield yang relatif atraktif di tengah volatilitas pasar global..”

Economic Calendar

Price Index Update

Benchmark (Yield %)
Indicative Price & Recommendation

Technical Analysis USD/IDR
Prediksi pergerakan USD/IDR pada Jumat 07/08: 17,910 – 17,969

Date​ Country ​ Event​ Period​ Cons​ Act​ Prior​ Revised​

Jumat, 7 Agustus 2026 US Unemployment Rate Jul 4.2% -- 4.2% --

Jumat, 7 Agustus 2026 US Nonfarm Payrolls  (Jul) Jul 80K -- 57K --

Selasa, 11 Agustus 2026 US ADP Employment Change Weekly -- -- -- 15.00K --

Selasa, 11 Agustus 2026 US Existing Home Sales  (Jul) Jul -- -- 4.09K --

Rabu, 12 Agustus 2026 US Core Inflation Rate MoM Jul 0.2% -- 0% --

Rabu, 12 Agustus 2026 US Inflation Rate YoY Jul 3.4% -- 3.5% --

Currency 5-Aug 6-Aug ∆ %

USD/IDR 17,930 17,915 -0.08%

EUR/IDR 20,688 20,681 -0.03%

SGD/IDR 13,987 13,972 -0.11%

JPY/IDR 113.69 113.49 -0.18%

USD/IDR 5-Aug 6-Aug ∆ %

Opening 17,975 17,925 -0.28%

Highest 17,975 17,928 -0.26%

Lowest 17,910 17,900 -0.06%

Closing 17,930 17,915 -0.08%

JISDOR 17,937 17,919 -0.10%

Comodty 5-Aug 6-Aug ∆ %

Crude Oil (WTI) 75.22 77.29 +2.75%

Coal 128.80 128.25 -0.43%

Nickel 17,114 16,762 -2.06%

Copper 673 671 -0.27%

CPO 1630 1630 0.00%

Safe Haven 5-Aug 6-Aug ∆ %

Gold 4,247 4,239 -0.17%

UST 10Y 4.61 4.68 +1.41%

USD/JPY 157.75 158.43 +0.43%

USD/CHF 0.8071 0.8123 +0.64%

Bonds Seri
Benchmark

5-Aug 6-Aug Δ Price Yield

FR01 09 (5Y) 7.26 7.23 -3 bps 94.59/94 .95 7.04/6.91

FR01 08 (10Y) 7.27 7.25 -2 bps 94.60/95.03 7.26/7. 20

FR01 06 (15Y) 7.31 7.29 -2 bps 98.46/98 .75 7.33/7.29

FR01 07 (20Y) 7.30 7.28 -2 bps 98.23/98 .69 7.30 /7.25

Resistance 1 18,0 90

Resistance 2 18,150

Support 1 17,9 00

Support 2 17,860

Perhatian pelaku pasar global tertuju pada rilis data ketenagakerjaan 

Amerika Serikat malam ini, yaitu Non-Farm Payrolls (Cons: 80K; Prior: 
57K) dan Unemployment Rate (Cons: 4.2%; Prior: 4.2%), yang akan 
menjadi acuan utama dalam menilai arah kebijakan moneter Federal 

Reserve ke depan. Menjelang rilis tersebut, data ekonomi AS 
menunjukkan pasar tenaga kerja masih relatif solid, tercermin dari Initial 
Jobless Claims yang berada di 199K (Cons: 202K; Prior: 198K) serta 

Nonfarm Productivity QoQ yang meningkat menjadi 1.4% (Cons: 0.6%; 
Prior: 0.8%). Di tengah perhatian tersebut, Presiden AS Donald Trump 
mengumumkan kebijakan tarif baru sebesar 15% terhadap impor produk 

turunan polisilikon yang akan berlaku mulai 4 Desember, disertai 
penetapan harga impor minimum untuk mendukung industri manufaktur 
domestik. Kebijakan tersebut berpotensi meningkatkan tensi 

perdagangan global dan mendorong kenaikan biaya pada industri energi 
surya, sementara hasil data ketenagakerjaan malam ini akan menjadi 
faktor penentu arah pergerakan Dolar AS, US Treasury yield, dan 

sentimen pasar global dalam jangka pendek.

Pelaku pasar domestik akan mencermati rilis Cadangan Devisa Indonesia 

periode Juli yang sebelumnya tercatat sebesar USD145.6 miliar, sebagai 
indikator kapasitas Bank Indonesia dalam menjaga stabilitas nilai tukar 
Rupiah. Selain itu, perhatian investor juga tertuju pada penyampaian 

nama calon Gubernur Bank Indonesia definitif kepada DPR pada pekan 
ini, yang diharapkan memberikan kepastian terhadap kesinambungan 
arah kebijakan moneter. Di sisi fiskal, pemerintah berhasil menerbitkan 

Kangaroo Bonds senilai AUD800 juta, yang terdiri atas seri 5 tahun 
sebesar AUD500 juta dengan yield 4.427% (kupon 4.40%) dan seri 10 
tahun sebesar AUD300 juta dengan yield 5.380% (kupon 5.30%), 

mencerminkan respons positif investor global terhadap fundamental 
ekonomi Indonesia sekaligus memperkuat strategi pembiayaan APBN 
dan diversifikasi sumber pendanaan. Kombinasi cadangan devisa yang 

tetap kuat, keberhasilan penerbitan Kangaroo Bonds, serta kepastian 
proses transisi kepemimpinan Bank Indonesia diharapkan dapat 
menjaga kepercayaan investor dan mendukung stabilitas pasar 

keuangan domestik.
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